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Abstrak
 

Dalam pembangunan nasional secara menyeluruh, kesehatan adalah bagian dari pembangunan nasional yang

bertujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.Kesehatan memainkan

peranan penting dalam meningkatkan kualitas hidup, Kecerdasan dan produktifitas sumber daya manusia.

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan, pada era globalisasi, RS pemerintah

sedang bergerak dari lembaga birokrasi ke lembaga usaha. Logistik farmasi merupakan salah satu komponen

utama dalam menilai mutu pelayanan Rumah Sakit dan ABC indeks kritis merupakan salah satu cara untuk

melakukan pengendalian dan pengontrolan pada manajemen farmasi, yang merupakan salah satu dari

pendapatan rumah sakit yang terbesar.Sampai saat ini, pengadaan dn pengendalian persediaan farmasi di RS

Duren Sawit, menggunakan metoda dengan menggunakan sistem target pasien yang ditentukan oleh dokter

dan sering terjadi kekurangan dan kelebihan stok farmasi. Untuk mengatasi hal ini, dan banyaknya jenis

persediaan, di sarankan menggunakan analisis ABC indeks kritis untuk pengelompokannya. Pada analisis

ABC Indeks Kritis, persediaan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok A dengan investasi dan

pemakaian tinggi, kelompok B dengan investasi dan pemakaian sedang dan kelompok C dengan investasi

dan pemakaian rendah. Selain nilai investasi dan pemakaian, pada persediaan farmasi rumah sakit,

penentuan indeks kritis sangat lah diperlukan, karena tidak semua persediaan yang memiliki nilai investasi

dan pemakaian yang tinggi, mempunyai nilai kritis yang tinggi pula. Nilai kritis ini ditentukan oleh pemakai/

dokter. Dengan teknologi komputer saat ini, pengelompokan setiap jenis sediaan farmasi dapat dilakukan

dengan cepat dan akurat, akan tetapi memerlukan pencatatan dan sistem pelaporan pemakaian yang baik,

serta informasi biaya investasi yang baik. Dengan sistem informasi yang baik, analisis indeks kritis ABC

dalam pengendalian persediaan farmasi pada rumah sakit dapat dilakukan dengan cepat, tepat, sehingga

manajemen dapat mengambil keputusan pada perencanaan, pengadaan dan pelaksanaan operasionalnya.

Dengan data sekunder pengeluaran persedian RS. Duren Sawit periode januari 2004 sampai Maret 2005,

perhitungan analisa ABC menghasilkan 35 jenis persediaan pada kelompok A dengan nilai sebesar

Rp179.689.310,29 kelompok B 206 jenis persediaan dengan nilai sebesar Rp. 475.863.923,99 dan kelompok

C 728 jenis dengan nilai sebesar Rp.122.840.524,75. Selain itu, Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa, ada

225 jenis persediaan yang diasumsikan merupakan investasi tidak bergerak dengan perkiraan nilai lebih dari

Rp.1.133.136.736,29, hal ini dapat saja terjadi disebabkan oleh pencatatan yang tidak akurat, ataupun

pengadaan persediaan yang tidak tepat. Hal ini dapat menyebabkan persediaan yang tidak efesien serta

merugikan sumber daya keuangan secara tidak langsung, baik dari segi pengadaan maupun biaya

penyimpanan maupun resiko kerusakan dan kehilangan. Dengan mengetahui pengelompokan persediaan ini,

diharapkan peningkatan efesiensi biaya operasional dan dapat mencegah terjadinya kekosongan persediaan

farmasi dengan pengendalian dan pengawasan terhadap persediaan farmasi serta peningkatan pelayanan

terhadap pasien dengan tetap tersedianya bahan bahan farmasi dan menjaga harga yang baik, karena resiko

kehilangan dan kerusakan persediaan dapat diantisipasi sebelumnya. Kepustakaan : 31 (1985 &ndash; 2005
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